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BAB IV 

PENUTUP 

4. 1. Kesimpulan 

Hati nurani sangat berperan bagi perkembangan hidup manusia. 

Berhadapan dengan berbagai macam perkembangan dunia dewasa ini, kesadaran 

akan keberadaan hati nurani sebagai pegangan dasar dalam mengambil keputusan 

dan bertindak haruslah menjadi yang pertama. Keberadaan hati nurani mendorong 

manusia untuk menaati panggilan Allah dalam menghidupi diri sebagai seorang 

pengikut Kristus. Allah senantiasa bersemayam dalam hati setiap orang yang 

membutuhkan-Nya dan bersedia mendengarkan-Nya. 

Berdasarkan pengertian hati nurani secara harafiah yakni hati yang 

mendapat cahaya dari Tuhan, merupakan daya dorong bagi manusia untuk hidup 

menurut hukum dan perintah Tuhan. Peran hati nurani menjadi demikian penting 

karena keberadaannya merupakan dasar dari tindakan moral bagi manusia. 

Manusia dituntut untuk hidup seturut tuntunan hati nurani yang baik agar terbebas 

dari berbagai macam kekacauan di dalam dunia atau kerugian bagi diri sendiri, 

orang lain dan alam lingkungan. Kitab Suci menggambarkan hati nurani sebagai 

pusat batin manusia yang menerangi manusia untuk bertindak. Jika mata batin 

manusia gelap, maka gelaplah seluruh tubuhnya. Selain itu, para teolog skolastik 

melihat hati nurani sebagai alat moral yang menilai sebuah tindakan sebagai yang 

baik atau yang buruk. Dalam hal ini manusia harus memiliki kecakapan moral 

yang baik dalam mengambil keputusan, mengambil tindakan dan kesediaan untuk 

mempertanggungjawabkan kekeliruan yang telah dilakukan. 

Hati nurani dalam ensiklik Veritatis Splendor merupakan salah satu bentuk 

perhatian Gereja terhadap perkembangan moral bagi manusia terutama umat 

Kristen. Sebagai salah satu bagian dari isi ensiklik ini, hati nurani mengambil 

peran yang penting dalam menjiwai semua isi dari persoalan-persoalan moral. 

Hati nurani sangat penting karena menjadi pusat yang rahasia di dalam diri 
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manusia. Di dalam pusat inilah manusia menghubungkan dirinya dengan Tuhan. 

Dalam hal ini, hati nurani merupakan tempat bersemayam Sang Cahaya 

Kebenaran yakni Allah sendiri.  

Dalam hati nurani manusia menemukan hukum Allah. Hukum Allah 

adalah hukum utama yang harus dilakukan manusia. Hukum yang tidak datang 

dari dirinya sendiri tetapi hukum yang berasal dari Allah sendiri. Melalui hukum 

ini, Allah senantiasa memanggil semua orang untuk mengikuti Dia sebagai 

sumber segala yang baik. Ia tidak ingin manusia jatuh ke dalam kekeliruan-

kekeliruan yang merugikan dirinya dan sesama. Dalam hal ini, hukum Allah ada 

di dalam hati dan terus memanggil manusia untuk hidup sesuai hukum itu.  

Dalam setiap tindakan, Allah menyerahkan segala keputusannya ke dalam 

diri manusia. Hal itu berarti, setiap tindakan yang diputuskan oleh manusia, harus 

didasarkan pada hati nurani yang baik dan bertujuan untuk mencari kebenaran. 

Manusia diarahkan untuk mencari kebenaran dalam setiap pilihan bebasnya. 

Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan moral yang dapat dipahami dan 

diterima oleh orang banyak. Dalam hal ini, hukum yang bersifat objektif harus 

diutamakan dan tidak dapat dinomorduakan oleh hukum subjektif yang berujung 

pada pembenaran diri. Sebab, pembenaran diri adalah sikap yang berusaha 

membenarkan kesalahan pribadi karena keteledorannya dalam melaksanakan 

hukum objektif.  

Dalam setiap tindakan, kesadaran hati nurani terhadap kebebasan orang 

lain haruslah membatasi setiap orang dalam segala keinginanya untuk bertindak. 

Kebebasan orang lain merupakan tembok yang membatasi setiap orang untuk 

mengekspresikan setiap perasaan untuk memenuhi hidupnya. Dalam hal ini, 

norma yang ada di dalam masyarakat harus ditaati dalam kerangka moral itu 

sendiri yakni berdasarkan penilaian moral yang baik dan buruk terhadap tindakan 

yang hendak atau sudah dilakukan. 

Bertolak pada pemahaman hati nurani dalam ensiklik Veritatis Splendor, 

setiap keputusan dan tindakan seorang manusia harus dihubungkan dengan 

persoalan-persoalan moral yang berlandaskan pada isi Kitab Suci. Persoalan-

persoalan moral tentang kebaikan, kehendak untuk mengikuti hukum Allah, jalan 

untuk mencapai kesempurnaan hidup, ajaran yang sehat, kebenaran yang 
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memerdekakan, kebebasan dan hukum, kebahagiaan hidup dan keputusan pribadi 

turut menantang eksistensi hati nurani berhadapan dengan kompleksitas hidup 

seorang manusia. Persoalan-persoalan moral di atas merupakan jalan bagi 

manusia untuk melakukan hukum Allah dan mau menjadi pengikut Kristus sang 

Cahaya kebenaran itu sendiri. Ketaatan seorang manusia dalam menerima 

tuntunan hati nurani yang baik dan benar menjamin kelangsungan hidup yang 

baik pula bagi dirinya sendiri dalam memelihara hubungannya dengan Tuhan, 

sesama dan alam lingkungannya. Demikian juga ensiklik menghimbau agar 

kekuatiran akan hidup tidak menjadi alasan bagi manusia untuk mengabaikan 

peran hati nurani di dalam hidupnya. 

Setelah menguraikan hati nurani dalam ensiklik Veritatis Splendor, pada 

akhirnya, tiba pada implikasi dari peran hati nurani bagi kehidupan para Karmelit. 

Memang disadari, bahwa hati nurani bukanlah barang material yang dapat dilihat 

sehingga fungsinya menjadi lebih jelas seperti uang, bahan makanan dan bahan 

bangunan. Namun, keberadaannya yang hanya diketahui oleh manusia itu sendiri 

dengan Tuhan berdampak pada buah-buah yang dihasilkan. Apabila buah-buah 

yang dihasilkan oleh seseorang baik, orang akan menilai bahwa ia menaati 

tuntunan hati nurani dengan bijaksana. Jika buah-buah yang dihasilkan buruk, 

orang akan menilai bahwa ia tidak menaati tuntunan hati nurani dengan bijaksana. 

Buah dari kesadaran akan peran hati nurani bagi kehidupan para Karmelit  

dapat dilihat secara lebih jelas dalam sumbangan yang diberikan pada 

penghayatan hidup kekarmelitan. Sebagai orang-orang yang memilih jalan khusus 

untuk mengikuti Kristus sejak di Gunung Karmel, para Karmelit ditantang untuk 

menggunakan hati nurani secara baik dan bijaksana. Penghayatan spiritualitas 

(hidup doa, pelayanan dan persaudaraan) dan penghayatan kaul-kaul kebiaraan 

(ketaatan, kemiskinan dan kemurnian) harus menjadi kekuatan yang berasal dari 

kedalaman hati nuraninya. Perjumpaan dengan Allah di dalam hati mereka 

masing-masing menguatkan para Karmelit untuk hidup meneladani Elia dan 

Maria sebagai dua tokoh inspirator.  

Peran hati nurani bagi hidup para Karmelit merupakan salah satu cara 

untuk memelihara hidup sebagai seorang pengikut Kristus menurut cita-cita hidup 

para Karmelit awali di Gunung Karmel. Cita-cita itu adalah hidup di hadirat Allah 
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dan mau menyerahkan diri sepenuhnya kepada-Nya. Penyerahan diri ini menarik 

manusia untuk menemukan Allah di dalam hati nuraninya dan mau melayani Dia 

dalam hidupnya. Berkat pengenalan akan Allah ini, para Karmelit dipanggil untuk 

menjadi nabi dalam membela kebenaran dan keadilan serta kesadaran untuk 

bertobat terus menerus. Selain itu, berhadapan dengan perkembangan dunia yang 

semakin kaburnya moralitas hidup yang baik, para Karmelit perlu membina hati 

nuraninya. 

  

4.2 Saran  

Upaya untuk menghidupi kesadaran hati nurani bagi seorang manusia 

sangat diperlukan. Hal ini, dimaksudkan agar setiap orang dapat hidup dalam 

tuntunan hati nurani itu sendiri yang membawanya kepada kebaikan dan 

kebenaran. Kitab Suci dan para teolog skolastik telah memberikan  pengertian 

tentang hati nurani dan perannya di dalam kehidupan manusia. Terutama pada 

ensiklik Veritatis Splendor, peran hati nurani telah diuraikan sebagai tempat yang 

telah disinari cahaya Allah.  

Melalui tulisan ini, penulis hendak mengajak umat Allah terutama para 

Karmelit untuk merefleksikan peran hati nurani di dalam kehidupannya masing-

masing. Ada sejumlah alasan yang kiranya dapat menarik para Karmelit untuk 

menghidupi peran hati nuraninya. 

Pertama, kesadaran hati nurani memampukan para Karmelit untuk menghayati 

hidup kekarmelitan. Ada dua cara Pembentukan hati nurani bagi para karmelit 

yakni melalui penghayatan spiritualitas Karmel dan penghayatan kaul-kaul 

religius. Pembentukan hati nurani para Karmelit melalui penghayatan spiritualitas 

Karmel yakni doa, persaudaraan dan pelayanan.  

Melalui hidup doa, para Karmelit didorong untuk membentuk hati nurani 

yang didasarkan pada relasi antara pribadinya masing-masing dengan Allah. 

Panggilan hidup doa dalam bentuk ibadat harian, meditasi, Ekaristi, bacaan Kitab 

Suci, bacaan rohani, doa bersama dan doa pribadi mempengaruhi cara hidup yang 

terus menerus dibaharui ke dalam persatuannya dengan Allah. Pembentukan hati 

nurani melalui doa ini, merupakan keyakinan bagi para Karmelit bahwa Allahlah 

yang membentuk dan mengubah hidup mereka. 
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Melalui semangat persaudaraan, dapat membentuk ciri khas hati nurani 

para Karmelit yang mau bersolider dengan sesama. Dalam hal ini, pembentukan 

hati nurani terjadi dalam bentuk relasi dengan para saudara lain. Oleh karena itu, 

setiap kegiatan bersama seperti makan bersama, doa bersama, olahraga bersama, 

rekreasi bersama dan kerja bersama harus dilakukan berdasarkan kesadaran untuk 

menciptakan relasi persaudaraan yang sejati. Dalam hidup bersaudara, hati nurani 

semakin terbentuk karena masing-masing orang mau meninggalkan kesenangan 

pribadi dan mau bekerja sama dalam usaha membangun komunitas Karmel yang 

terus bersatu dan tidak terpecah.  

Melalui semangat pelayanan, dapat membentuk hati nurani para Karmelit 

menjadi pribadi yang mau berkorban untuk kesejahteraan bersama baik di dalam 

Ordo Karmel sendiri maupun di tengah umat. Pelayanan merupakan puncak dari 

penghayatan hidup doa dan persaudaraan. Bentuk pelayanan para Karmelit seperti 

memenuhi kebutuhan komunitas, memperhatikan para saudara yang sakit, dan 

pelayanan-pelayanan lainnya yang berhubungan dengan umat seperti perayaan 

Ekaristi, perminyakan orang sakit, pelayanan doa dan bantuan sosial adalah 

tindakan konkrit atas penghayatan spiritualitas Karmel yang dapat dilakukan 

dengan baik bila dilakukan dengan keterbukaan hati yang tulus dan nurani yang 

murni.  

Penghayatan kaul-kaul religius (ketataatan, kemiskinan dan kemurnian) 

membantu setiap pribadi dari anggota Ordo Karmel untuk membentuk hati nurani 

yang lebih dewasa. Penghayatan ketiga kaul ini, sangat berkaitan erat antara satu 

dengan yang lain.  Melalui kaul ketaatan, para Karmelit didorong untuk tetap taat 

kepada Allah dalam melaksanakan aturan di dalam hidup keseharian dan 

menghargai setiap orang terutama kepada prior atau pemimpin. Melalui kaul 

kemurnian para Karmelit didorong untuk hidup dalam komitmen yang kuat untuk 

mengikuti Allah dengan hati nurani yang murni. Melalui kaul kemiskinan para 

Karmelit didorong untuk menghayati hidup miskin seturut teladan Yesus Kristus. 

Pembentukan hati nurani melalui penghayatan spiritualitas dan 

penghayatan kaul-kaul religius merupakan bentuk formasi Ordo Karmel yang 

membantu para anggotanya untuk mencapai kesatuan dengan Yesus Kristus. 

Kedua bentuk penghayatan ini harus dihayati sebagai cara hidup yang 
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memampukan para Karmelit untuk mengenal Allah sebagai satu-satunya “Yang 

Baik”. Usaha untuk mengenal Allah yang baik nampak dalam keyakinan setiap 

orang akan ketaatan pada semua hal yang harus dilakukan di dalam Ordo Karmel. 

Selain itu, pembentukan hati nurani dalam Ordo Karmel ini mau mengarahkan 

para Karmelit untuk hidup dalam tuntunan Allah sendiri sebagai cahaya 

kebenaran. Tuntunan ini merupakan cara untuk menyadarkan para Karmelit untuk 

melakukan segala sesuatu dalam usaha membangun relasi yang baik dengan 

Allah. Kesadaran yang baik tidak semata-mata dipaksakan dari luar atau sekedar 

memenuhi tuntutan moral tetapi timbul dari kemauan pribadi yang besar akan 

nilai kebaikan yang hendak dicapai. Dengan demikian, melalui penghayatan 

spiritualitas dan penghayatan kaul-kaul religius yang baik disertai dengan 

kecakapan diri dalam memilih setiap tindakan  membuat seorang Karmelit dapat 

diterima di mana saja ia bertugas. Oleh karena itu, perwujudan semua hal yang 

baik pada situasi kongkrit dalam tuntunan hati nurani membantu para Karmelit 

untuk mencapai kesempurnaan hidup. 

Kedua para Karmelit perlu menjadikan hati nurani sebagai alat untuk 

mempertimbangkan segala tindakan dan sekaligus sebagai alat untuk menilai 

setiap tindakan yang hendak dan sudah dilakukan. Dalam hal ini, para Karmelit 

dipanggil untuk menyadari akan pentingnya peran hati nurani sebagai alat dalam 

mempertimbangkan suatu tindakan sebagai yang baik  dan yang tidak baik. 

Konsekuensinya adalah pilihan yang baik dan mewajibkan harus dilakukan dan 

berupaya untuk menghindari yang tidak baik. Untuk itu, satu hal yang dituntut 

yakni semua tindakan harus didasarkan pada usaha untuk mencapai tujuan yang 

baik.  

Selain itu, penilaian pada prinsip baik atau buruknya suatu tindakan 

haruslah juga menjiwai setiap perilaku hidup manusia baik secara pribadi maupun 

secara kelompok. Ensiklik Veritatis Splendor menyerukan bahwa hati nurani 

harus berusaha untuk mencintai yang baik dan menghindari yang jahat. Tindakan 

para Karmelit yang disertai dengan penilaian moral, menolong masing-masing 

pribadi untuk melepaskan diri dari berbagai macam kekeliruan yang berasal dari 

keputusan dan tindakan yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Kesadaran 
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inilah yang membantu manusia terutama para Karmelit untuk menjalin relasi yang 

sehat di dalam komunitas dan di tengah umat. 

Ketiga, hati nurani menuntun para Karmelit untuk mematuhi hukum Allah 

sebagai usaha dalam menjaga harkat dan martabat diri. Isi dari penjelasan dalam 

tulisan ini tentang peran hati nurani, pada akhirnya mengarahkan manusia untuk 

menjaga martabatnya sebagai ciptaan Allah yang istimewa. Terutama bagi para 

Karmelit, setiap tindakan harus dijiwai oleh tuntunan hati nurani dalam mematuhi 

hukum Allah. Berhadapan dengan kebebasan yang dimiliki seorang anggota Ordo 

Karmel di tengah perkembangan dunia ini, maka ia dipanggil untuk mencintai 

hukum Allah. Tindakan yang baik mengarahkan para Karmelit pada usaha untuk 

menjaga martabatnya agar tidak menjadi batu sandungan bagi orang lain atau 

penghambat bagi hidup orang lain. Oleh karena itu, para Karmelit dipanggil hanya 

untuk melakukan yang baik dan benar di dalam masyarakat sebagai perwujudan 

diri sebagai pengikut Yesus Kristus yang sejati. Perwujudan ini nampak dalam 

sumbangan baik yang diberikan dalam hidup bersama.  

Keempat, kesadaran hati nurani harus membatasi kebebasan para Karmelit 

dalam bertindak demi menjaga keharmonisan di dalam membangun relasi dengan 

Allah, sesama dan alam lingkungan. Sejatinya manusia diberikan kebebasan yang 

luas dalam melakukan apa saja. Ia dapat bertindak untuk melakukan apa saja 

untuk hidupnya. Namun di tengah kebebasannya, manusia perlu menggunakan 

prinsip hati nurani dalam bertindak. Dalam hal ini, hati nurani membantu manusia 

terutama para Karmelit untuk membatasi kebebasannya  dalam bentuk 

pertimbangan baik dan buruk. Pembentukan hati nurani yang baik membantu para 

Karmelit untuk melihat orang lain sebagai pembatasan atas kebebasan pribadi. 

Hal ini membantu membentuk hati nurani yang tidak serakah dan memberi tempat 

yang tepat bagi orang sesuai dengan hak dan kebutuhannya. Dengan demikian, 

keberadaan hati nurani perlu disadari dalam segala aspek kehidupan. 

Kelima, tanggung jawab atas segala tindakan adalah tuntutan bagi para 

Karmelit dalam membina kedewasaan diri. 

Alasan-alasan di atas merupakan bentuk ajakan bagi orang Kristen 

terutama para Karmelit untuk menyadari perlunya peran hati nurani dalam upaya 

mengembangkan diri menjadi pribadi yang hidup dalam cahaya kebenaran. 
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